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ABSTRAK

Kemampuan literasi matematis menjadi salah satu kemampuan yang dikatakan sangat penting, bahkan kemampuan literasi diperkirakan dapat
membantu dalam menghadapi kemajuan iimu pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi, kompetisi global, dan persaingan bebas.pada abad ke-
21.Masyarakatgobal memberikan perhatian yang sangattinggiterhadap kemampuan literasi matematis, perhatian tersebut dapat dilihat dari munculnya
beberapa organisasi atau program yang menjadikan kemampuan literasi matematis sebagai acuannya. PISAmenjadi salah satu program yang berskala
internasional dari OECD yang menjadikan kemampuan literasi matematis sebagai acuan selain literasi membaca dan literasi sains. Kemampuan
literasi matematis juga dijadikan acuan pada program penilaian skala nasional yaitu pada program asessment nasional (AN). Berdasarkan paparan terkait
pemyataan pentingnya serta perhatian tinggi masyarakat global terhadap literasi matematis peneliti ingin mengetahui apa yang mendasari penyataaan
serta perhatian tersebut. Penelitian ini mendeskripsikan beberapa alasan tentang pentingnya literasi matematis. Dimana pendeskripsian beberapa alasan
ini merupakan pembeda artikel ini dengan artikel yang peneliti ketahui, dimana artikel yang peneliti temukan biasanya hanya membahas atau
mendeskripsikan 1 alasan tentang pentingnya kemampuan literasi matematis. Metode penelitian yang digunakan ialah metode kajian Pustaka.
Berdasarkan hasil kajian, kemampuan literasi matematis penting dalam menghadapi kehidupan sehari-hari, kemampuan literasi matematis penting dalam
menghadapi abad ke-21, dan kemampuan literasi matematis penting dalam meningkatkan sumber daya manusia.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi matematis menjadi salah kemampuan yang sangat diperhatikan oleh masyarakat
global, kemampuan literasi matematis diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam melakukan interpretasi serta
merumuskan masalah matematika dalam berbagai konteks dengan menggunakan konsep matematika (Nurmaya et
al., 2022). Perhatian ini dapat dilihat dari beberapa organisasi atau program yang menjadikan kemampuan literasi
matematis sebagai acuannya. Programme for International Student Assessment (PISA) menjadi salah satu program
berskala internasional dari Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) yang menjadikan
kemampuan literasi matematis sebagai acuan. PISA adalah program penilaian berskala internasional yang memberikan
perhatian tinggi pada situasi masalah dunia nyata dan kapasitas individu siswa (kecakapan inti/core skills yang mencakup
literasi dan numerasi) untuk bekal memasuki dunia kerja dengan. Perhatian masyarakatglobal ini juga yang menjadikan
pemerintah Indonesia membuat program penilaian kemampuan literasi matematis dalam skala nasional yaitu Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM). AKM merupakan programpemerintah Indonesia sebagai bentuk respon dari Perhatian tinggi
masyarakat global terhadap literasi dannumerasi (literasi matematika) sebagai kecakapan inti (core skills) yang perlu dikuasai
individu (OECD dalam tim substansi asesmen akademik et al., 2021). Kemampuan literasi matematis berdasarkan
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menjadi salah tujuan pembelajaran matematika (Sugiman, 2009).

Kemampuan literasi diperkirakan dapat membantu dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan teknologi
informasi dan komunikasi, kompetisi global, dan persaingan bebas pada abad ke-21. Riyadhotul et al. (2019) berpendapat dari
permasalahan yang muncul akibat pergantian abad perlu dikaji secra khususliterasi matematika dan berpikir kritis matematis.
Indonesia juga memberikan perhatian secara nasionalterhadap kemampuan literasi matematis. Namun, perhatian yang
diberikan belum dapat mengahasilkan hasil yang baik dalam PISA. Berdasarkan hasil PISA 2018 nilai rata-rata yang
didapatkan Indonesia masihberada di bawah rata-rata yang telah ditetapkan oleh OECD, Indonesia mendapatkan nilai
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rata-rata kemampuan literasi matematis sebesar 379 (OECD, 2018). Nilai kurang baik yang didapatkan Indonesiapada hasil
PISA 2018 dirasakan pula pada AKM. Dalam AKM terdapat kendala yang menyebabkan kurangsuksesnya program tersebut,
yaitu: quru masih belum mengetahui indikator pencapaian yang diharapkan; serta peserta didik masih belum terbiasa dalam
menerima soal dengan standar asasmen kemampuan minimal (Ahmad et al., 2021). Fery. M. F etal. dalam (Susanti & Syam,
2017) berpendapat bahwa rendahnyakemampuan literasi matematis siswa juga disebabkan karenan belum tepatnya
kedudukan matematika sesuai tuntutan literasi matematis (Literasi matematika menekankan penggunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan matematika membutuhkan pengetahuan dan disposisi untuk berpikir dan
bertindak secara matematis dalam menerapkan prinsip matematika tertentu ke dalam masalah sehari-hari serta melibatkan
aspek kritis dan terkait dengan kehidupan) belumlah tertanam kuat pada masyarakat Indonesia secara umum. Seperti
pandangan terhadap matematika dinilai sebagai ilmu berhitung dan berupasoal rutin. Serta siswa pada umumnya juga hanya
mampu memahami konsep tanpa mampu mengaitkan hubungan antar konsep sehingga banyak siswa yang tidak
mampu menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti dalam penelitian ini akan mendeskripsikan mengapa kemampuan literasi matematis penting sehingga
mendapatkan perhatian yang tinggi dari masyarakat global. Penelitian terkait penting kemampuan literasi matematis telah
banyak dilakukan oleh para peneliti namun, penelitian-penelitian terdahulu hanya mendeskripsikan satu alasan yang
membuat literasi matematis penting. Dalam penelitian iniakan dideskripsikan beberapa factor yang mendasari kemampuan
literasi matematis penting. Dengan dideskripsikannya alasan yang mendasari pentingnya literasi matematis, diharapkan
pembaca tahu akan pentingnya literasi matematis atau pembaca semakin tertarik akan kemampuan literasi matematis dan
menempatkan literasi matematis sesuai dengan kedudukan matematika sesuai tuntutan literasi matematis.

METODE PENELITIAN

Metode pelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi literatur. Dimana penelitimengumpulkan
data Pustaka terkait dengan pentingnya kemampuan literasi matematis; membaca, memahami dan merangkum/mencatat
bagian penting (yang diperlukan untuk penilitian) dari setiap dataPustaka (karya tulis iimiah) serta mengelolahnya (memilah
dan memgkainnya menjadi sebuah karya tulis ilmiah).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan literasi matematis menjadi salah satu kemampuan yang penting sehingga mendapatperhatian yang sangat tingg
dari masyarakat global. Adapun alasan penting literasi matematis adalah :

A. Pentingnya Literasi dalam Kehidupan Sehari-hari

Kemampuan literasi matematis dapat membuat kepekaan terhadap kegunaan matematika, serta akan
membantu untuk berfikir numeris dan spasial dalam rangka menginterpretasikan dan menganalisis secara kritis
situasi sehari-hari dengan lebih yakin. Kemampuan berfikir numeris danspasial dalam interpretasi dan analisis
krisis sangat diperlukan. Seperti: Dalam bidang politik misalnya, seseorang dengan kemampuan literasi matematis
yang baik, dapat menjadikan data-data statistikmenjadi fakta kuantitiatif dan informasi yang efektif untuk
memilih calon legislatif, Dalam bidang pekerjaan bebasis teknologi, literasi matematis penting untuk
memahami suatu system dan bagaimana mengembangkannya; Dalam bidang ekonomi, kemampuan literasi
matematis penting untuk menentukan pilihan mana yang tepat.

B. Pentingnya Literasi Matematis dalam Menghadapi Abad Ke-21

Abad ke-21 merupakan merupakan awal milenium ketiga yang ditandai dengan kemajuan dalam
bidang ilmu pengetahuan, bidang teknologi informasi dan komunikasi, kompetisi global, dan persaingan bebas.
Dampak ialah era disrupsi yaitu perubahan yang mendasar. Riyadhotul et al. (2019) menyatakan salah satu
contohnya adalah era disrupsi pendidikan yaitu perubahan yang mendasar, yaitu MOOCs (Massive Open Online
Courses) atau pengajaran online yang berdampak terhadap berkurangnya kebutuhan akan tenaga pendidik
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maupun staf karyawan akibat proses pembelajaran antara mahasiswa dan dosen yang terhubung oleh internet.
Riyadhotul menyatakanpula solusi menyikapi permasalahan tersebut, siswa atau mahasiswa harus mampu berpikir
kitis dan bersikap literate, dan berkesimpulan bahwa literasi matematis menjadi salah satu kunci untuk
menghadapi masyarakat yang terus berubah (disrupsi). Selain itu pada abad ke-21 seseorang dituntut untuk memiliki
keterampilan critical dan problem solving, communication dan collaboration, serta creativity dan innovation.
Keterampilan abad ke-21 memiliki peranan dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia (SDM).

C. Kemampuan literasi matematis dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi abadke-21 saling beririsan.
Anwar (2018) menyampaikan bahwa komponen penting yang ada pada literasi matemis yakni, memahami konsep,
memecahkan masalah, komunikasi, dan menerapkan prosedur. Telah termuat dalam keterampilan abad ke-21.
Karena saling beririsannya komponen penting literasi matematis dengan keterampilan abad ke-21 maka seseorang
yang meningkatkan kemampuan literasi matematisnya secara tidak langsung seseorang itu telah meninkatkan
keterampilan abad ke-21nya.

D. Pentingnya Literasi Matematis dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia (SDM) yang bermutu menjadi faktor penting dalam pembangunan diera globalisasi.
Pembangunan manusia sebagai ukuran kinerja pembangunan secara keseluruhan dinilai menggunakan pendekatan
tiga dimensi dasar: (a) Umur panjang dan hidup sehat (a long and healthy life); (b) Pengetahuan (knowledge); dan
(c) Standar hidup layak (decent standard of living). Dalam dimensi pengetahuan, khususnya matematika dan lebih
spesifik lagi kemampuan literasi matematika Indonesia mendapatkan skor rata-rata dibawah rata-rata yang
telah ditetapkan OECDdalam PISA. Sama dengan tingkat indeks pembangunan manusia (IPM) yang menempati
peringkat 108 dari 187 negara.

Berdasarkan paparan bahwa salah satu factor yang diukur dalam pembangunan manusia adalah
pengetahuan, serta kenyakinan bahwa peningkatan mutu Pendidikan khususnya dalam bidang matematika yang
berfokus pada arti matematika secara etimologis yaitu iimu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar dapat
dijadikan langkah yang strategis dalam mewujudkan peningkatan sumber daya manusia (SDM) (Novalia, 2017).
Kemampuan bernalar merupakan salah satu dari karakter literasi matematis sehingga dapat dikatakan bahwa
kemampuan literasi matematis dapatdijadikan langkah yang strategis dalam mewujudkan peningkatan sumber
daya manusia (SDM). Sejalan dengan pendapat Masjaya & Wardono (2018) yang berpendapat bahwa kemampuan
literasi matematis menjadi salah satu kemampuan yang berdampak langsung pada kualitas sumber daya
manusia Indonesia.

Kemampuan literasi matematis diyakini juga sebagai kemampuan yang memiliki peranan dalam
menghadapi Abad ke 21. Pada abad ke 21 seseorang dituntut untuk memiliki kecakapan dalam berpikir secara kritis,
kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi (Mardhiyah et al., 2021). Mardhiyah et al. juga menjelaskan bahwa
keterampilan belajar abad 21 menjadi tuntutan dalam upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM).
Pendapat mardhiyah et al. tentang keterkaitan antara keterampilanabad ke-21 dengan sumber daya manusia
dapat dijadikan pula penguat bahwa literasi matematismemiliki peran dalam meningkatkan sumber daya manusia,
karena peran literasi matematis dalam menghadapi abad ke-21 yang secara langsung akan berdampak pada
sumber daya manusia (SDM).

KESIMPULAN

Kemampuan literasi matematis menjadi kemampuan yang penting dan mendapatkan perhatian tinggi dari
masyarakat global karena: (a) kemampuan literasi matematis penting dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. Seperti
dalam bidang politik, bidang pekerjaan berbasis teknologi, serta bidang ekonomi; (b) kemampuan literasi matematis penting
dalam menghadapi abad ke-21. Pada abad ke-21 diperkirakan akan terjadi disrupsi, dimana disrupsi diperkirakan dapan
dihadapi dengan kemampuan literasimatematis; (c) kemempuan literasi matematis penting dalam meningkatkan SDM.
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Pernyataan bahwa pengetahuan merupakan factor dalam pambengunan manusia, serta melihat rendahnya peringkat IPM dan
peringkat PISA Indonesia, menjadikan penguat bahwa kemampuan literasi matematis berdampak pada SDM.

REKOMENDASI

Kemampuan literasi matematis menjadi kemampuan yang penting bagi individu maupun negara, maka perlu
diupayakan untuk terus ditingkatkan. Serta perlu dibenahi pandangan masyarakat umum akan kedudukanya matematika
yang sesuai berdasarkan literasi matematis.
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